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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penyaluran bantuan 

sosial di Desa Liliriawang, khususnya melalui program keluarga harapan (PKH), 

serta dampaknya terhadap kondisi ekonomi masyarakat. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan field research, 

mengumpulkan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan 

penerima bantuan dan aparat desa, serta dokumentasi. Subjek penelitian adalah 

masyarakat penerima bantuan sosial di Desa Liliriawang, Kecamatan Bengo, 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 

memperhatikan perspektif ekonomi Islam yang mencakup aspek spiritual dan 

sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bantuan sosial berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan dasar, mendukukung pendidikan, dan  

meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga penerima. Namun, pelaksanaan 

dilapangan menghadapi beberapa tantangan, seperti keterlambatan distribusi, 

ketidakadilan dalam validasi data, dan kurangnya program pemberdayaan 

ekonomi jangka panjang. Dalam perspektif ekonomi islam, bantuan sosial 

diharapkan tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar tetapi juga mendorong 

kemandirian ekonomi melalui prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung 

jawab. 
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Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh banyak 

wilayah pedesaan di indonesia, termasuk desa liliriawang yang terletak di kecamatan 

bengo, kabupaten bone. Desa ini, seperti banyak desa lainnya, memiliki kondisi sosial dan 

ekonomi yang rentan, dengan mayoritas penduduknya bergantung pada sektor pertanian 

tradisional dan pekerjaan informal sebagai sumber mata pencaharian utama. Pendapatan 

yang tidak menentu, ditambah dengan keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan, 

kesehatan, serta infrastruktur yang memadai, semakin memperparah kondisi kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, intervensi melalui program bantuan sosial menjadi salah satu 

langkah penting yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di desa (Murdiyana & Mulyana, 2017). 

Bantuan sosial merupakan bentuk intervensi pemerintah yang ditujukan untuk 

memberikan bantuan langsung kepada masyarakat miskin atau rentan dengan tujuan 
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untuk mengurangi beban ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Program ini 

dapat berupa bantuan tunai, pangan, kesehatan, pendidikan, dan berbagai bentuk bantuan 

lainnya. Di indonesia, bantuan sosial sering menjadi solusi untuk mengatasi kemiskinan 

dan ketimpangan sosial, terutama di daerah-daerah pedesaan yang masih tertinggal 

(Bangun et al, 2022). Dalam konteks desa liliriawang, bantuan sosial yang diterima 

masyarakat mencakup berbagai program yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, hingga lembaga-lembaga non-pemerintah yang terlibat dalam kegiatan 

sosial di desa. 

Dampak transformatif dari bantuan sosial bukan hanya sekadar memberikan 

perbaikan ekonomi sementara bagi penerimanya, melainkan juga membuka peluang bagi 

masyarakat untuk membangun kemandirian, meningkatkan kapasitas diri, dan secara 

bertahap keluar dari kemiskinan secara berkelanjutan. Dalam ekonomi desa dengan 

bantuan sosial merujuk pada bagaimana program-program bantuan sosial dari pemerintah 

atau lembaga lainnya berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan dan mempengaruhi kegiatan ekonomi di desa tersebut. Bantuan sosial ini 

biasanya diberikan untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan akses terhadap 

kebutuhan dasar, dan meminimalkan kesenjangan sosial (Sofi, 2021).  
Namun, penting untuk dicatat bahwa bantuan sosial tidak hanya diharapkan 

memberikan dampak sesaat atau bersifat sementara, seperti memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat miskin. Lebih dari itu, bantuan sosial diharapkan dapat membawa dampak 

transformatif bagi masyarakat penerima manfaat, terutama dalam hal ekonomi. Dampak 

transformatif ini berarti bahwa bantuan sosial tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek, tetapi juga mampu menciptakan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan 

dalam tatanan sosial dan ekonomi masyarakat desa. Melalui program-program 

pemberdayaan, pelatihan keterampilan, bantuan modal usaha, dan pembangunan 

infrastruktur desa, masyarakat diharapkan dapat menjadi lebih mandiri dan berdaya secara 

ekonomi, sehingga mampu keluar dari lingkaran kemiskinan yang selama ini 

mengungkung mereka (Sudarwati, 2009). 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam, bantuan sosial tidak hanya dipandang sebagai 

kewajiban pemerintah atau institusi sosial, tetapi juga sebagai bagian dari instrumen 

penting untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan bersama. Islam mengajarkan 

pentingnya distribusi kekayaan yang adil melalui mekanisme zakat, infaq, dan sedekah. 

Instrumen-instrumen ini tidak hanya membantu masyarakat miskin memenuhi kebutuhan 

dasar mereka, tetapi juga berperan dalam menciptakan kesetaraan dan keseimbangan sosial 

(Chapra, 2008).  
Ekonomi Islam memandang bahwa bantuan sosial harus memiliki dimensi 

pemberdayaan. Bantuan yang diberikan bukan hanya bersifat jangka pendek atau 

konsumtif, tetapi juga harus mencakup upaya peningkatan kapasitas penerima bantuan 

agar mereka mampu mandiri secara ekonomi. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan 

keterampilan, pemberdayaan ekonomi, dan penciptaan akses terhadap modal usaha. 

Prinsip dasar dalam Ekonomi Islam adalah bahwa bantuan sosial harus mampu 
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menciptakan kesejahteraan masyarakat secara merata dan berkelanjutan, bukan hanya 

memberikan bantuan sesaat (Samud, 2018).  
Selain itu, Ekonomi Islam menekankan konsep keadilan (al-‘adalah) dan 

kesejahteraan umum (Maslahah). Setiap bentuk bantuan sosial yang diberikan harus 

didistribusikan secara adil dan tepat sasaran, dengan tujuan untuk mengurangi 

kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin (Purbaningrum & 

Adinugraha, 2024). Dengan pendekatan ini, bantuan sosial bukan hanya dilihat sebagai 

kewajiban pemerintah atau filantropi individu, tetapi sebagai mekanisme penting untuk 

mencapai stabilitas sosial dan ekonomi. 

Desa liliriawang, yang terletak di Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone, merupakan 

salah satu desa di sulawesi selatan yang mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah 

terkait program bantuan sosial. Sejak diluncurkannya program bantuan sosial sekitar tahun 

2014, desa ini telah mengalami perubahan signifikan, terutama dalam upaya pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Yulia et al, 2023). Bantuan sosial 

yang diterima oleh masyarakat desa liliriawang mencakup berbagai jenis, termasuk 

Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), Bantuan 

Langsung Tunai (BLT), serta Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) yang diberikan 

secara berkala. 

Salah satu fenomena menarik yang terjadi di Desa Liliriawang adalah jumlah 

penerima bantuan sosial yang relatif tinggi dibandingkan dengan desa-desa lain di sekitar 

Kecamatan Bengo. Dari data yang ada, tercatat bahwa sebanyak 1.116 jiwa di desa ini 

terdaftar sebagai penerima bantuan sosial dari berbagai jenis program. Jumlah yang besar 

ini menunjukkan bahwa desa liliriawang memiliki tingkat kemiskinan yang signifikan, 

sehingga banyak warganya memenuhi syarat sebagai penerima bantuan. Tingginya jumlah 

penerima bantuan sosial di desa liliriawang juga mencerminkan peran aktif pemerintah 

desa dalam memastikan bahwa masyarakat yang membutuhkan mendapatkan akses 

terhadap program-program tersebut. Fenomena ini juga mencerminkan adanya 

kesenjangan ekonomi di desa tersebut, di mana sebagian besar penduduknya masih 

bergantung pada sektor pertanian dan pekerjaan informal, yang membuat mereka rentan 

terhadap fluktuasi ekonomi dan keterbatasan akses terhadap sumber daya (Malik, 2018). 

Sejak tahun 2014, berbagai inisiatif telah dilakukan untuk mendata dan 

mendistribusikan bantuan secara merata kepada keluarga-keluarga yang layak. Hal ini 

melibatkan kerja sama antara pemerintah desa, aparat Kecamatan, dan lembaga-lembaga 

terkait untuk memastikan bahwa tidak ada masyarakat yang terlewat dari program-

program bantuan tersebut. Namun, dengan banyaknya penerima, muncul pula tantangan 

dalam hal penyaluran yang tepat sasaran serta transparansi dalam pendataan penerima 

bantuan (Fardi & Pratama, 2023). 

Meskipun demikian, perlu dilakukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana 

proses penyaluran bantuan sosial dan bagaimana bantuan sosial ini berperan dalam 

mendorong transformasi ekonomi di desa Liliriawang. Dampak transformatif yang 

diharapkan tidak hanya sebatas pada peningkatan pendapatan atau kesejahteraan materi 

masyarakat, tetapi juga perubahan dalam struktur ekonomi desa, seperti peningkatan 
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produktivitas masyarakat, peningkatan keterampilan, serta terciptanya peluang usaha baru 

yang berkelanjutan. Melalui perubahan ini, masyarakat diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan mereka pada bantuan sosial dan mampu membangun perekonomian desa 

secara mandiri. 

Selain itu, dalam perspektif ekonomi islam, bantuan sosial memiliki nilai moral dan 

etika yang kuat. Dalam islam, bantuan sosial sering dikaitkan dengan konsep zakat, infaq, 

dan sedekah, yang merupakan instrumen distribusi kekayaan secara adil dan merata. 

Konsep ini menekankan pentingnya membantu kelompok masyarakat yang lemah dan 

kurang mampu sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan solidaritas umat (Dewi & 

Mawardi, 2025). Dalam konteks desa liliriawang, pelaksanaan bantuan sosial dapat dilihat 

sebagai salah satu bentuk dari implementasi prinsip keadilan sosial yang diajarkan dalam 

islam. Penerapan konsep zakat, infaq, dan sedekah sebagai instrumen bantuan sosial tidak 

hanya bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, tetapi juga untuk memberdayakan 

masyarakat agar mampu meningkatkan taraf hidup mereka secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Meskipun penelitian Nurafni (2022) menunjukkan peran penting BST dalam 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat selama masa pandemi, penelitian ini tidak secara 

mendalam membahas dampak jangka panjang atau transformasi struktural yang terjadi 

pada penerima bantuan. Selain itu, perspektif ekonomi Islam belum dijadikan sebagai 

kerangka analisis dalam memahami dampak bantuan sosial ini. Maka dari itu, penelitian 

tentang Dampak Transformatif Bantuan Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa 

Liliriawang memiliki kontribusi unik dalam melihat bagaimana bantuan sosial tidak hanya 

berperan dalam pemenuhan kebutuhan sementara tetapi juga menciptakan dampak 

transformatif yang berkelanjutan dari sudut pandang ekonomi Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

dampak transformatif dari program bantuan sosial terhadap ekonomi desa, khususnya di 

desa Liliriawang. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana bantuan sosial mampu 

mendorong perubahan struktural dalam ekonomi desa dan meningkatkan kapasitas 

masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut tentang dampak transformatif bantuan 

sosial (bansos), inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian tambahan 

tentang “Dampak Transformatif Bantuan Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam Desa 

Liliriawang Kecamatan Bengo Kab Bone”. 

 

Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) kualitatif yang berfokus 

pada pemahaman mendalam terhadap makna, persepsi, dan pengalaman informan terkait 

bantuan sosial di Desa Liliriawang. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berupaya 

menangkap konteks sosial dan dinamika di lapangan secara menyeluruh, bukan mengukur 

data statistik. Penelitian menggunakan pendekatan Ekonomi, khususnya perspektif 

Ekonomi Islam yang tidak hanya berfokus pada capaian materi atau keuntungan, tetapi 
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juga nilai-nilai moral seperti keadilan, keberkahan, dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. 

Lokasi penelitian bertempat di Desa Liliriawang, Kecamatan Bengo, Kabupaten 

Bone, Sulawesi Selatan, yang dipilih karena menerima bantuan sosial dalam jumlah relatif 

banyak dibandingkan desa-desa lain di wilayah tersebut. Subjek penelitian adalah 

penerima bantuan sosial di desa tersebut, sedangkan objek penelitiannya adalah dampak 

transformatif yang dihasilkan dari pemberian bantuan sosial. Data primer diperoleh 

langsung dari narasumber melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara 

data sekunder berupa dokumen-dokumen yang sudah ada seperti buku, jurnal, dan karya 

ilmiah terkait. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung di lokasi 

penelitian untuk mengamati kondisi atau situasi di lapangan, serta wawancara mendalam 

dengan masyarakat penerima bantuan sosial dan aparat desa untuk mendapatkan 

keterangan terkait permasalahan penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi yang tidak didapatkan melalui dokumentasi semata. 

Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dengan tiga tahapan utama. 

Pertama, reduksi data untuk merangkum dan mengambil pokok-pokok penting sesuai 

fokus penelitian. Kedua, penyajian data berupa kumpulan informasi yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Ketiga, penarikan kesimpulan yang 

merupakan tahap akhir analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan hasil 

reduksi dan penyajian data. 

Pendekatan ekonomi Islam dalam penelitian ini memperhatikan dimensi spiritual 

dan sosial, sehingga dampak bantuan sosial tidak hanya diukur dari segi finansial, tetapi 

juga sejauh mana bantuan tersebut mendorong pemberdayaan umat, mempererat 

solidaritas, dan menciptakan kesejahteraan bersama (al-falah) di Desa Liliriawang. 
 

Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Desa Liliriawang merupakan salah satu desa di Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone, 

Sulawesi Selatan. Sejarah desa ini erat kaitannya dengan perjalanan panjang masyarakat 

agraris yang mengandalkan kekayaan alam untuk memenuhi kebutuhan hidup. Nama 

"Liliriawang" memiliki makna tersendiri dalam tradisi dan budaya masyarakat lokal, 

meskipun tidak ada dokumen resmi yang menjelaskan asal-usul nama ini secara spesifik. 

Dalam berbagai cerita turun-temurun, nama ini dihubungkan dengan panorama desa yang 

berada di dataran tinggi, memberikan kesan sejuk dan asri. 

Awalnya, desa ini dihuni oleh kelompok masyarakat kecil yang menggantungkan 

hidup pada bercocok tanam. Letaknya yang strategis dengan ketinggian 235 meter di atas 

permukaan laut menjadikan desa ini memiliki tanah yang subur. Seiring berjalannya waktu, 

desa ini berkembang menjadi komunitas yang lebih besar dengan berbagai profesi 

masyarakat seperti petani, peternak, dan pengrajin. 

Perkembangan desa mulai meningkat pesat pada awal abad ke-20 ketika 

infrastruktur dasar mulai dibangun. Pemerintah daerah melihat potensi Desa Liliriawang 
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sebagai salah satu sentra pertanian dan perkebunan di Kabupaten Bone. Pengembangan 

irigasi, jalan desa, dan fasilitas umum lainnya menjadi tonggak awal transformasi desa ini. 

Tradisi lokal, seperti gotong royong dan kegiatan adat, tetap menjadi ciri khas 

masyarakat desa. Desa ini juga menjadi salah satu contoh keberhasilan dalam menjaga nilai-

nilai budaya di tengah perkembangan zaman. Saat ini, Desa Liliriawang dikenal sebagai 

desa yang menjunjung tinggi nilai religius dan adat istiadat, serta terus berkembang 

menjadi desa mandiri. 

Masyarakat desa sebagian besar bekerja di sektor pertanian (1.358 orang), diikuti 

oleh pedagang/wiraswasta (332 orang), karyawan swasta (107 orang), dan buruh lepas (93 

orang). Sebagian kecil lainnya bekerja sebagai PNS/TNI/Polri, tenaga kontrak, dan 

pensiunan. 
 

2. Proses Penyaluran Bantuan Sosial Didesa Liliriawang 

Bantuan sosial merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi 

kemiskinan dan ketimpangan sosial di masyarakat (Setiawan et al., 2021).  Di Desa 

Liliriawang, terdapat dua program utama yang menjadi andalan dalam membantu 

masyarakat yang kurang mampu, yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) program ini 

bertujuan untuk memberikan dukungan langsung kepada keluarga miskin agar mereka 

dapat memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan (Samud, 

2018). 

Program Keluarga Harapan atau disingkat PKH adalah salah satu dari sekian 

program pemerintah dalam mengentas kemiskinan di Indonesia dalam bentuk bantuan 

langsung tunai kepada masyarakat penerima yang dikategorikan sebagai rumah tangga 

miskin. Program ini bertujuan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga 

meningkatkan akses terhadap layanan pendidikan dan Kesehatan (Lestari, 2024).   

Menurut Dirjen Bantuan dan Jaminan Sosial PKH dirancang untuk membantu 

penduduk miskin kluster terbawah berupa bantuan bersyarat yang terkait dengan upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terfokus pada pendidikan dan kesehatan. 

PKH ini dijalankan sebagai pelaksanaan dari UU No. 40 Tahun 2009 tentang kesejahteraan 

sosial. Inpres no.3 tahun 2010 tentang program pembangunan yang berkeadilan. Perpres 

No 15 Tahun 2010 tentang percepatan penanggulangan kemiskinan dan UU No. 39 Tahun 

1999 tentang hak asasi manusia (Asmara et al., 2021).   

Berdasarkan hasil wawancara Proses Penyaluran bantuan sosial di Desa Liliriawang 

dilakukan setiap tiga bulan sekali secara tunai. Proses ini melibatkan sejumlah tahapan, 

mulai dari verifikasi data penerima hingga distribusi langsung. Penerima bantuan 

diwajibkan membawa dokumen pendukung, seperti Kartu Keluarga (KK) dan kartu khusus 

PKH, sebagai bukti kelayakan mereka., Meskipun prosedur ini terlihat sederhana, 

pelaksanaannya di lapangan sering menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala 

utama adalah keterlambatan distribusi bantuan.  

Ketidakteraturan jadwal distribusi bantuan merupakan masalah utama yang muncul 

dalam pelaksanaan penyaluran bantuan sosial di Desa Liliriawang. Meskipun pemerintah 

menetapkan jadwal penyaluran setiap tiga bulan, kenyataannya pelaksanaan di lapangan 
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sering kali tidak sesuai rencana. Hal ini menyebabkan penerima bantuan mengalami 

kebingungan dan kesulitan dalam merencanakan kebutuhan mereka sehari-hari. Untuk itu, 

diperlukan sistem komunikasi dan manajemen distribusi yang lebih baik agar program ini 

dapat berjalan tepat waktu. 

Selain keterlambatan distribusi, validasi data penerima bantuan juga menjadi 

masalah yang signifikan. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat kasus di mana keluarga 

yang seharusnya tidak memenuhi kriteria tetap menerima bantuan. Permasalahan utama 

lainnya adalah validasi data penerima bantuan yang belum maksimal. Beberapa keluarga 

yang sudah mampu tetap menerima bantuan, sedangkan keluarga yang miskin justru tidak 

tercatat. Ini menunjukkan bahwa mekanisme pemutakhiran data belum berjalan secara 

optimal, dan berpotensi menimbulkan kecemburuan sosial serta ketidakadilan dalam 

masyarakat. Masalah validasi data ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pembaruan 

data secara berkala. Dalam banyak kasus, data penerima bantuan masih menggunakan data 

lama yang tidak mencerminkan kondisi terkini masyarakat. Misalnya, ada keluarga yang 

sudah mengalami perbaikan kondisi ekonomi tetapi tetap menerima bantuan, sementara 

keluarga lain yang jatuh miskin belum masuk dalam daftar penerima.  Penelitian ini sejalan 

dengan Ashlikhatul Fuaddah literasi digital masyarakat sebagai respon persoalan bantuan 

sosial yang tidak tepat sasaran (Fuaddah, n.d.).   

Secara keseluruhan, meskipun bantuan sosial di Desa Liliriawang telah membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti pendidikan dan kesehatan, 

tantangan dalam distribusi, validasi data, serta keadilan perlu segera ditangani untuk 

meningkatkan efektivitas program ini. 
 

3. Dampak Bantuan Sosial Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Liliriawang 

Bantuan sosial yang diberikan melalui program seperti Program Keluarga Harapan 

(PKH) telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Liliriawang. Manfaat ini 

dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 

A. Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

Salah satu dampak utama dari bantuan sosial adalah kemampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan dasar keluarga penerima. Dana bantuan tersebut digunakan untuk 

membeli bahan pangan seperti beras, telur, dan kebutuhan dapur lainnya. Selain itu, 

bantuan sosial juga digunakan untuk kebutuhan kesehatan. Sebagian besar responden 

menyatakan bahwa bantuan sosial sangat membantu dalam mencukupi kebutuhan pokok 

seperti makanan, obat-obatan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya (Ikhwan & Aslami, 

2020). Pernyataan ini menunjukkan bahwa bantuan sosial berfungsi sebagai safety net 

(jaring pengaman sosial) yang mencegah keluarga miskin jatuh lebih dalam ke jurang 

kemiskinan. Dengan dana bantuan yang diterima secara rutin, keluarga penerima dapat 

menghindari kelaparan, malnutrisi, dan krisis ekonomi mikro dalam rumah tangga mereka. 

Bantuan memungkinkan mereka membeli kebutuhan pangan dan obat-obatan yang 

sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini sejalan dengan temuan dalam literatur kebijakan sosial 

yang menyebutkan bahwa bantuan langsung tunai lebih cepat merespons kebutuhan 

mendesak dibanding program yang bersifat tidak langsung (Nurayu, 2022). 
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B. Perbaikan Pola Pengeluaran 

Bantuan sosial juga berdampak pada perbaikan pola pengeluaran keluarga 

penerima. Sebelum menerima bantuan, sebagian besar pendapatan hanya digunakan untuk 

kebutuhan konsumsi. Namun, setelah adanya bantuan, keluarga dapat mengalokasikan 

pendapatan mereka untuk keperluan lain. Bantuan sosial memberikan dampak langsung 

pada peningkatan kualitas hidup tetapi juga memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

keluarga. 

C. Dukungan Pendidikan 

Pendidikan menjadi salah satu sektor yang mendapat perhatian dalam program 

bantuan sosial (Anisha, 2024). Banyak penerima bantuan menggunakan dana yang diterima 

untuk membiayai keperluan pendidikan anak-anak mereka. Hal ini meliputi pembelian 

seragam sekolah, alat tulis, dan buku. Bantuan tersebut memberikan dampak positif dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar. Ibu Masna, seorang ibu rumah tangga, menyatakan bahwa 

bantuan yang diterima sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti 

membeli bahan makanan pokok. Dan juga berkontribusi pada peningkatan akses 

pendidikan anak-anak. Sumarni, salah satu penerima manfaat, mengungkapkan bahwa 

dana yang diterima digunakan untuk membeli perlengkapan sekolah anaknya, seperti tas 

dan buku. Hal ini mendukung temuan Karimah (2023), yang menyatakan bahwa PKH 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga penerima 

manfaat melalui peningkatan akses pendidikan.  

Meskipun bantuan sosial memberikan banyak manfaat, dampaknya terhadap 

peningkatan ekonomi keluarga dalam jangka panjang sering kali dianggap terbatas. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor berikut (Haliim & Hakim, 2024): 

a) Fokus pada Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

Bantuan sosial lebih banyak digunakan untuk kebutuhan dasar seperti pangan dan 

pendidikan. Bantuan sosial yang diterima sebagian besar digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan dan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

bantuan sosial cenderung bersifat konsumtif dan tidak diarahkan pada kegiatan produktif 

yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga secara berkelanjutan. 

b) Kurangnya Program Pemberdayaan 

Minimnya program pemberdayaan masyarakat menjadi kelemahan utama dari 

bantuan sosial di Desa Liliriawang. Bantuan ini belum berhasil meningkatkan keterampilan 

baru atau usaha tambahan Padahal, program seperti pelatihan keterampilan atau 

pendampingan usaha dapat membantu keluarga penerima bantuan menjadi lebih mandiri 

secara ekonomi.  

Ketiadaan program pemberdayaan ini membuat penerima bantuan tetap bergantung 

pada bantuan tanpa memiliki modal atau keterampilan untuk meningkatkan taraf hidup 

mereka. Untuk mencapai dampak jangka panjang yang lebih signifikan, diperlukan 

integrasi antara bantuan sosial dengan program pemberdayaan ekonomi. Program 

pemberdayaan seperti pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, dan akses 

permodalan dapat membantu penerima manfaat meningkatkan kapasitas dan kemandirian 

ekonomi mereka. Dengan demikian, bantuan sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 9 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan yang 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Andari et al. (2022) yang menekankan 

pentingnya pemberdayaan perempuan rentan sosial ekonomi untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan keluarga. 
 

4. Bantuan Sosial Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam memandang pemerintah adalah pemelihara dan pengatur urusan rakyat, 

pemerintah berkewajiban melindungi fakir miskin yang berada di daerah kekuasaannya 

dan bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraan hidup mereka. Ekonomi islam 

memiliki komitmen yang kuat untuk memerangi masalah kemiskinan yang membelenggu 

umat- Nya, islam menilai kemiskinan sebagai bencana dan musibah yang harus 

ditanggulangi, diantara cara yang ditetapkan oleh islam dalam menanggulangi kemiskinan 

adalah himbauan bekerja dan sederhana dalam pembelanjaan. Program pengentasan 

kemiskinan bukan hanya sekedar meningkatkan kesejahteraan rumah tangga miskin saja, 

melainkan untuk menjaga stabilitas kehidupan rumah tangga miskin terhadap kebutuhan 

pokok dari amukan krisis ekonomi yang melanda masyarakat (Saraswati, 2018). 

Bantuan sosial memiliki peran penting dalam upaya mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan sosial di masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Islam, bantuan sosial adalah 

implementasi dari nilai-nilai utama agama yang mengedepankan keadilan, kesetaraan, dan 

pemberdayaan. Konsep-konsep seperti zakat, infak, dan sedekah menjadi dasar utama 

dalam pendekatan ini. Bantuan sosial tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat miskin, tetapi juga untuk memberikan mereka kesempatan yang lebih baik 

menuju kemandirian ekonomi (Samud, 2018).  

Bantuan sosial yang efektif dalam perspektif ekonomi Islam harus memenuhi 

beberapa prinsip utama, yaitu keadilan dalam distribusi, efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan, serta pemberdayaan ekonomi untuk menciptakan masyarakat yang produktif 

(Fatmawati, n.d.).  Namun, implementasi bantuan sosial di lapangan, seperti yang terjadi 

di Desa Liliriawang, masih menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperbaiki agar 

selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Dalam implementasi bantuan sosial di Desa Liliriawang, kurangnya transparansi 

dalam proses seleksi penerima bantuan menimbulkan kecurigaan dan ketidakpuasan di 

kalangan masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Purbaningrum & 

Adinugraha (2024) menyoroti bahwa ketidaktepatan sasaran dalam penyaluran bantuan 

sosial di Desa Pringsurat disebabkan oleh kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

proses seleksi.  Kurangnya keterbukaan informasi mengenai kriteria penerima dan proses 

seleksi menimbulkan ketidakpuasan masyarakat dan mengurangi efektivitas program 

bantuan sosial.penelitian yang menunjukkan bahwa ketidakjelasan informasi mengenai 

kriteria penerima dan proses seleksi dapat menyebabkan ketidakadilan dalam distribusi 

bantuan sosial dan menurunkan efektivitas program. Oleh karena itu, peningkatan 

transparansi dalam proses seleksi penerima bantuan sosial sangat penting untuk 

memastikan distribusi yang adil dan efektif, serta untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap program bantuan sosial pemerintah. 
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Dalam implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Liliriawang, 

terdapat beberapa permasalahan yang mencerminkan belum optimalnya penerapan 

prinsip-prinsip Ekonomi Islam, khususnya dalam aspek keadilan distribusi dalam 

distribusi menjadi persoalan ketika bantuan sosial tidak tepat sasaran; beberapa keluarga 

mampu justru menerima bantuan, sedangkan yang benar-benar membutuhkan tidak 

terdata. 

Pada pelaksanaan Bantuan sosial di Desa Liliriawang menurut pandangan Ekonomi 

Islam, pemerintah telah menerapkan sikap tanggung jawab dan masih belum sepenuhnya 

menerapkan keadilan dan takaful. Walaupun masih banyak hal hal yang harus diperbaiki 

seperti sikap keadilan dan takaful itu sendiri. Kemudian, di sisi lain penerima bantuan 

sosial merasa masih belum siap apabila program keluarga harapan diberhentikan karena 

mereka masih sangat membutuhka. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

ketergantungan KPM kepada bantuan PKH yang diberikan oleh pemerintah. Cukup sejalan 

dengan hasil penelitian Rika Susanti dan Zuwardi (2023) di Jorong III Muara Sitabu 

menemukan bahwa meskipun PKH berperan dalam mengurangi kemiskinan, 

implementasinya belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, terutama dalam 

aspek keadilan. Distribusi bantuan yang tidak merata menunjukkan bahwa prinsip 

keadilan belum diterapkan secara optimal (Susanti & Zuwardi, 2023). 

 

Simpulan 

Penyaluran bantuan sosial di Desa Liliriawang, khususnya melalui Program 

Keluarga Harapan (PKH), telah memberikan dampak positif dalam membantu masyarakat 

miskin memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Namun, dalam 

implementasinya masih terdapat berbagai kendala yang perlu diperhatikan. Permasalahan 

utama yang dihadapi adalah ketidakteraturan jadwal penyaluran bantuan yang 

menyebabkan kebingungan bagi penerima, serta validasi data penerima yang belum 

optimal, di mana terdapat penerima bantuan yang tergolong mampu dan sebaliknya, 

keluarga miskin yang belum terdaftar. Hal ini menunjukkan bahwa sistem distribusi dan 

pembaruan data masih perlu diperbaiki agar program bantuan sosial dapat berjalan lebih 

adil, tepat sasaran, dan sesuai dengan tujuan utamanya dalam mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan sosial. 

Bantuan sosial melalui Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Liliriawang 

memberikan dampak positif terhadap kondisi ekonomi masyarakat, terutama dalam 

memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan. Bantuan ini juga 

memberikan rasa aman bagi keluarga penerima serta memperbaiki pola pengeluaran 

rumah tangga, di mana sebagian keluarga mampu mengalokasikan penghasilan untuk 

keperluan lain. 

Namun, manfaat bantuan sosial ini cenderung bersifat jangka pendek karena 

sebagian besar dana digunakan untuk konsumsi, bukan kegiatan produktif. Selain itu, tidak 

adanya program pemberdayaan masyarakat membuat penerima bantuan tetap bergantung 

pada bantuan tanpa adanya peningkatan kapasitas atau kemandirian ekonomi. Hal ini 

menunjukkan perlunya integrasi antara bantuan sosial dan program pemberdayaan 

ekonomi untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan. 
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Pelaksanaan bantuan sosial di Desa Liliriawang dalam perspektif Ekonomi Islam 

menunjukkan adanya upaya pemerintah dalam memenuhi tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat miskin, khususnya melalui Program Keluarga Harapan (PKH). Namun, 

pelaksanaannya belum sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip utama dalam ekonomi 

Islam, yaitu keadilan distribusi, transparansi, dan konsep takaful (jaminan sosial). 

Ketimpangan dalam distribusi bantuan masih terjadi akibat data penerima yang tidak valid 

dan kurangnya transparansi dalam proses seleksi. Di sisi lain, pendamping program telah 

menunjukkan tanggung jawabnya secara cukup baik, namun penerima bantuan masih 

belum mandiri secara ekonomi dan masih bergantung pada bantuan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi belum optimal dan jaminan sosial untuk 

masa depan belum terwujud. 
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